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ABSTRAK 

 

Kecelakaan kerja masih menjadi masalah serius di industri alat berat akibat rendahnya kepatuhan 

pekerja terhadap keselamatan. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam menganalisis kontribusi 

persepsi dan sikap secara simultan terhadap perilaku keselamatan kerja di sektor distribusi alat 

berat yang jarang diteliti di Indonesia. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh persepsi dan sikap 

pekerja terhadap perilaku keselamatan kerja di PT Hexindo Adiperkasa Tbk Balikpapan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif analitik. Sampel 

penelitian berjumlah 67 responden, dipilih menggunakan non-probability sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis dengan regresi linier berganda. 

Persepsi pekerja tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keselamatan (p=0,268), 

sedangkan sikap pekerja berpengaruh signifikan (p=0,000). Kedua variabel secara simultan 

memberikan kontribusi 41,3% terhadap perilaku keselamatan kerja. Sikap pekerja memiliki peran 

penting dalam membentuk perilaku keselamatan kerja. Perlu adanya program peningkatan sikap 

positif pekerja melalui pelatihan keselamatan dan komunikasi yang efektif untuk memperkuat 

budaya keselamatan di perusahaan alat berat. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Sikap, Perilaku Keselamatan, Pekerja, K3. 

 

 

ABSTRACT 

Work accidents remain a serious issue in the heavy equipment industry due to low worker 

compliance with safety procedures. This study provides novelty by analyzing the simultaneous 

contribution of perception and attitude to safety behavior in the heavy equipment distribution 

sector, which is rarely studied in Indonesia. To examine the effect of workers’ perception and 

attitude on safety behavior at PT Hexindo Adiperkasa Tbk Balikpapan. This study used a 

quantitative method with a descriptive analytic design. The sample consisted of 67 respondents 

selected through non-probability sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire 

and analyzed using multiple linear regression. Workers’ perception had no significant effect on 

safety behavior (p=0.268), while attitude had a significant effect (p=0.000). Both variables 
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simultaneously contributed 41.3% to safety behavior. Workers’ attitudes play an important role in 

shaping safety behavior. There is a need for programs to improve positive attitudes through 

effective safety training and communication to strengthen safety culture in heavy equipment 

companies. 

Keywords: Perception, Attitude, Safety Behavior, Workers, Occupational Safety and Health. 

 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan aspek penting dalam dunia kerja 

yang bertujuan untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK). 

Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja, setiap tenaga 

kerja berhak mendapatkan perlindungan atas 

keselamatan dalam melakukan pekerjaannya. 

Namun demikian, kecelakaan kerja masih 

menjadi masalah serius di Indonesia. 

Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan, 

terdapat 298.137 kasus kecelakaan kerja pada 

tahun 2022 dan mengalami peningkatan 

menjadi 315.579 kasus pada tahun 2023. 

PT Hexindo Adiperkasa Tbk sebagai 

perusahaan yang bergerak di bidang distribusi 

alat berat memiliki potensi risiko kerja yang 

tinggi. Oleh karena itu, penerapan budaya 

keselamatan kerja sangat diperlukan untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan. Perilaku 

keselamatan kerja ditentukan oleh berbagai 

faktor internal pekerja, antara lain persepsi 

dan sikap terhadap keselamatan. Persepsi 

pekerja terhadap risiko, manfaat, dan 

hambatan keselamatan akan memengaruhi 

cara mereka merespons situasi berbahaya. 

Sementara itu, sikap yang mencerminkan 

keyakinan, kepedulian, dan kemauan untuk 

patuh terhadap aturan keselamatan juga 

menjadi faktor penting pembentuk perilaku. 

Menurut Ajzen dalam teori Planned 

Behavior, perilaku individu ditentukan oleh 

niat untuk bertindak, yang dipengaruhi oleh 

sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan 
persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991 dalam 

Geller, 2001). Selain itu, Geller (2001) 

menyatakan bahwa peningkatan perilaku 

keselamatan harus dimulai dari perubahan 

sikap dan persepsi pekerja secara menyeluruh 

untuk menciptakan budaya keselamatan yang 

efektif. 

Penelitian mengenai perilaku 

keselamatan telah banyak dilakukan, namun 

masih sedikit yang mengkaji pengaruh 

persepsi dan sikap secara simultan di sektor 

distribusi alat berat. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah 

tersebut, khususnya di PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk Balikpapan. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 

meningkatkan perilaku keselamatan kerja 

serta memperkuat kebijakan keselamatan di 

lingkungan kerja berisiko tinggi. 

Persepsi merupakan proses di mana 

seseorang menginterpretasikan informasi dari 

lingkungan untuk membentuk pemahaman 

dan tanggapan terhadap suatu objek atau 

situasi. Menurut Robbins & Judge (2015), 

persepsi adalah suatu proses di mana individu 

mengorganisasikan dan menafsirkan kesan 

sensorik mereka untuk memberikan makna 

pada lingkungan. 

Dalam konteks keselamatan kerja, 

persepsi pekerja terhadap risiko, manfaat, dan 

hambatan keselamatan dapat membentuk 

bagaimana mereka merespons situasi 

berbahaya di tempat kerja. Ketika pekerja 

memiliki persepsi yang kuat terhadap potensi 

bahaya, maka mereka cenderung 

menunjukkan perilaku keselamatan yang 

lebih tinggi (Geller, 2001). 

Sikap didefinisikan sebagai perasaan, 

kepercayaan, atau kecenderungan perilaku 

seseorang terhadap suatu objek atau situasi 

tertentu. Menurut Walgito (2010), sikap 

merupakan reaksi atau respon yang masih 
tertutup dari seseorang terhadap suatu 

stimulus atau objek. 

Ajzen (1991) dalam teorinya Theory of 

Planned Behavior menyatakan bahwa sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol perilaku menjadi determinan 

utama yang memengaruhi niat seseorang 
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untuk melakukan suatu perilaku. Dalam 

konteks K3, sikap positif terhadap 

keselamatan kerja mencerminkan 

kepercayaan bahwa keselamatan itu penting, 

kepedulian terhadap konsekuensi kecelakaan, 

dan kemauan untuk mematuhi aturan 

keselamatan (Ajzen, 1991 dalam Geller, 

2001). 

Perilaku keselamatan adalah semua 

tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

pekerja dalam menjalankan tugasnya sesuai 

dengan standar dan prosedur keselamatan 

yang berlaku. Geller (2001) menjelaskan 

bahwa perilaku keselamatan dapat 

ditingkatkan melalui pendekatan behavioral 

safety yang melibatkan perubahan sikap, 

pelatihan, dan sistem penguatan positif. 

Perilaku keselamatan yang baik akan 

mengurangi kemungkinan terjadinya 

kecelakaan kerja dan dapat meningkatkan 

produktivitas. Dalam implementasinya, 

perilaku ini tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor eksternal seperti kebijakan perusahaan, 

tetapi juga sangat tergantung pada faktor 

internal seperti persepsi dan sikap pekerja 

terhadap risiko kerja. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya pengaruh antara 

persepsi dan sikap terhadap perilaku 

keselamatan kerja. Penelitian oleh Isnaini 

(2019) menyatakan bahwa persepsi risiko 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

perilaku keselamatan di sektor konstruksi. 

Penelitian lain oleh Fitriana & Nugroho 

(2020) menyimpulkan bahwa sikap pekerja 

memiliki pengaruh dominan dalam 

membentuk perilaku keselamatan, 

dibandingkan dengan pengetahuan atau 

pelatihan yang diberikan. Temuan ini 

diperkuat oleh penelitian dari Suryani et al. 

(2021) yang menunjukkan bahwa sikap yang 

positif terhadap keselamatan berbanding lurus 

dengan tingkat kepatuhan terhadap prosedur 

K3. 

Secara umum, hasil-hasil penelitian 

terdahulu mendukung kerangka berpikir 

dalam penelitian ini, yaitu bahwa sikap 

memiliki pengaruh yang lebih kuat 

dibandingkan persepsi dalam memengaruhi 

perilaku keselamatan kerja. Hal ini menjadi 

pijakan untuk mengkaji secara empiris 

hubungan antar variabel tersebut di PT 

Hexindo Adiperkasa Tbk Balikpapan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain deskriptif analitik 

untuk menganalisis hubungan antara variabel 

persepsi dan sikap terhadap perilaku 

keselamatan kerja. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena mampu menggambarkan 

hubungan kausal antar variabel secara 

objektif dan terukur (Sugiyono, 2017). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pekerja lapangan di PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk Balikpapan. Penentuan 

jumlah sampel dilakukan dengan teknik non-

probability sampling menggunakan metode 

total sampling, karena jumlah populasi relatif 

kecil dan seluruh anggota populasi dianggap 

memenuhi syarat sebagai responden. Total 

responden yang berhasil dikumpulkan adalah 

sebanyak 67 orang. 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah kuesioner 

tertutup dengan skala Likert 1–5. Kuesioner 

tersebut disusun berdasarkan indikator dari 

masing-masing variabel penelitian, yakni: 

Persepsi pekerja, mencakup persepsi 

risiko, persepsi manfaat keselamatan, dan 

persepsi hambatan keselamatan. 

Sikap terhadap keselamatan, meliputi 

keyakinan terhadap pentingnya keselamatan, 

kepedulian terhadap konsekuensi kecelakaan, 

dan kemauan untuk patuh. 

Perilaku keselamatan, yang merujuk 

pada penerapan tindakan aman saat bekerja 

sesuai prosedur K3. 

Sebelum disebarkan, instrumen diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 

memiliki nilai r hitung > r tabel, sedangkan 

hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

semua variabel memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha di atas 0,60, yang berarti reliabel. 

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda untuk 

mengetahui pengaruh simultan dan parsial 

dari persepsi dan sikap terhadap perilaku 
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keselamatan. Analisis dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada bulan maret hingga juli 2025. 

Responden yang dilibatkan berjumlah 67 

responden yang dilakukan di PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk Balikpapan, didapatkan hasil 

penelitian sebagai berikut. 

Analisis data penelitian ini mengguna-

kan analisis regresi linear berganda. Dengan 

mengacu pada hasil pengujian terhadap 

pelanggaran asumsi klasik di mana data 

berdistribusi normal, tidak terjadi 

multikolinieritas, dan tidak terjadi 

heterokedastisitas. Maka analisis regresi 

linear berganda dapat dipergunakan sebagai 

model alat analisis bagi pengujian hipotesis 

penelitian. Perhitungan regresi linear 

berganda dengan menggunakan software 

SPSS versi 25 terhadap data yang telah 

ditentukan dalam penelitian.  

Pengujian hipotesis dengan mengguna-

kan analisis regresi linear berganda dan hasil 

analisis regresi linear berganda untuk Persepsi 

(X1), Sikap (X2), dan Perilaku Keselamatan 

(Y) pada pekerja di PT Hexindo Adiperkasa 

Tbk Balikpapan dituangkan dalam tabel 

berikut ini:  

Tabel 1 Tabel Analisis Regeresi Linear 

Variabel 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Konstan

ta 

0,27

3 
3,639  

0,07

5 
0,94

8 

Persepsi 

(X1) 

0,14

4 
0,129 0,109 

1,11

8 
0,26

8 

Sikap 

(X2) 

0,84

1 
0,134 0,612 

6,25

4 
0 

      

R = 0,643a F hitung = 22,550 

R-Square = 0,413 F tabel = 3,134 

Adjusted R-Square = 

0,395 
t tabel = 1,668 

 

regresi linear berganda, diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut:  

 

Y = 0,273 + 0,144X₁ + 0,841X₂ + e. 

Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa nilai konstanta sebesar 0,273 

mengindikasikan bahwa apabila tidak 

terdapat pengaruh dari persepsi dan sikap, 

maka nilai perilaku keselamatan kerja berada 

pada angka 0,273. Nilai koefisien regresi pada 

variabel persepsi sebesar 0,144 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

persepsi akan meningkatkan perilaku 

keselamatan kerja sebesar 0,144 satuan, 

dengan asumsi variabel sikap tetap. 

Sementara itu, nilai koefisien regresi pada 

variabel sikap sebesar 0,841 mengindikasikan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

sikap akan meningkatkan perilaku 

keselamatan kerja sebesar 0,841 satuan, 

dengan asumsi variabel persepsi tetap. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 

persepsi memiliki nilai t hitung sebesar 1,118 

dengan tingkat signifikansi 0,268, yang lebih 

besar dari nilai alpha 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku keselamatan kerja. Sementara itu, 

variabel sikap memiliki nilai t hitung sebesar 

6,254 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang 

lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Artinya, sikap 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku keselamatan kerja. 

Berdasarkan uji koefisien determinasi, 

nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,413. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 41,3% 

variasi perubahan perilaku keselamatan kerja 

dapat dijelaskan oleh variabel persepsi dan 

sikap. Sisanya sebesar 58,7% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian ini.  

Sedangkan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,395 menunjukkan penyesuaian 

model regresi terhadap jumlah variabel 

independen yang digunakan. Hasil uji F 

menghasilkan nilai F hitung sebesar 22,550 

yang lebih besar dari F tabel sebesar 3,134 

dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan variabel 

persepsi dan sikap berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keselamatan kerja. 

Berdasarkan uji parsial (uji t), variabel 

persepsi memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,268 (> 0,05), yang menunjukkan bahwa 
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persepsi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keselamatan kerja di PT 

Hexindo Adiperkasa Tbk Balikpapan. 

Meskipun persepsi pekerja tergolong tinggi 

secara deskriptif (rata-rata skor 19,88 dari 

23), hal ini belum cukup untuk memunculkan 

perilaku keselamatan secara nyata. 

Dalam perspektif Theory of Planned 

Behavior (Ajzen, 1991), persepsi termasuk 

dalam elemen perceived behavioral control 

yang memengaruhi intensi berperilaku. 

Namun, pengaruh ini hanya akan nyata bila 

didukung oleh kondisi aktual seperti 

dukungan manajerial, ketersediaan APD, 

pelatihan, dan budaya kerja yang mendukung. 

Tanpa dukungan tersebut, persepsi positif 

tidak mampu mendorong perilaku aman 

secara signifikan. 

Temuan ini berbeda dengan beberapa 

studi sebelumnya seperti Damayanti (2023) 

dan Cahyani et al. (2024) yang menunjukkan 

hubungan signifikan antara persepsi dan 

perilaku keselamatan. Perbedaan ini 

kemungkinan disebabkan oleh faktor 

eksternal di PT Hexindo seperti tekanan 

produktivitas atau lemahnya pengawasan, 

yang melemahkan pengaruh persepsi 

terhadap tindakan keselamatan. 

Dengan demikian, persepsi yang positif 

tetap penting sebagai fondasi kognitif, namun 

tidak cukup apabila tidak diikuti intervensi 

organisasi yang mendukung penerapan 

perilaku keselamatan secara konsisten. 

Berbeda dengan persepsi, hasil uji 

parsial menunjukkan bahwa sikap 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keselamatan kerja (p = 0,000 < 0,05), dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,841. Ini 

berarti peningkatan satu satuan sikap akan 

meningkatkan perilaku keselamatan sebesar 

0,841 satuan. 

Secara deskriptif, sikap pekerja 

tergolong sangat positif (rata-rata skor 23,49 

dari 25), terlihat dari tingginya persetujuan 

terhadap pernyataan seperti komitmen 

mematuhi aturan dan mendukung 

pengawasan sesama rekan kerja. Sikap ini 

mencerminkan internalisasi nilai keselamatan 

sebagai bagian dari budaya kerja. 

Dalam Theory of Planned Behavior 

(Ajzen, 1991), sikap terhadap perilaku 

(attitude toward the behavior) merupakan 

faktor utama dalam membentuk niat untuk 

bertindak. Semakin positif sikap terhadap 

keselamatan, semakin besar kemungkinan 

individu akan berperilaku aman. Sikap ini 

berakar pada keyakinan bahwa mematuhi 

keselamatan adalah tindakan yang bernilai 

dan melindungi diri dari risiko. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya seperti Septiyarini (2024) dan 

Rofiq & Awan (2024), yang menunjukkan 

bahwa sikap berperan penting dalam 

menurunkan perilaku tidak aman dan 

meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan. Sikap menjadi aspek psikologis 

yang paling stabil dan kuat dalam membentuk 

perilaku keselamatan kerja. 

Oleh karena itu, dalam membangun 

budaya keselamatan berkelanjutan, 

perusahaan perlu mendorong sikap positif 

melalui pendekatan afektif, keteladanan, dan 

sistem penghargaan terhadap perilaku aman. 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan 

bahwa persepsi dan sikap secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keselamatan kerja (p = 0,000; F = 

22,550). Meskipun persepsi tidak signifikan 

secara parsial, kombinasi kedua variabel tetap 

berkontribusi penting dalam model. Nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,413 

menunjukkan bahwa 41,3% variasi perilaku 

keselamatan dijelaskan oleh persepsi dan 

sikap, sementara sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti kebijakan keselamatan, 

pengawasan, motivasi, atau lingkungan kerja. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

perilaku keselamatan dipengaruhi oleh 

interaksi faktor internal dan eksternal. Oleh 

karena itu, upaya peningkatan perilaku 

keselamatan memerlukan pendekatan holistik 

yang mencakup pembentukan sikap, edukasi, 

pelatihan teknis, dan dukungan lingkungan 

kerja yang kondusif. 

 

KESIMPULAN 

1. Secara simultan, variabel persepsi dan 

sikap berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keselamatan kerja di PT Hexindo 
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Adiperkasa Tbk Balikpapan, dengan 

kontribusi sebesar 41,3%. 

2. Secara parsial, hanya variabel sikap yang 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keselamatan kerja. Sikap yang positif 

terhadap pentingnya keselamatan, 

kepedulian terhadap konsekuensi 

kecelakaan, dan kemauan untuk patuh 

terhadap prosedur terbukti menjadi faktor 

dominan dalam membentuk perilaku 

keselamatan. 

3. Variabel persepsi pekerja, meskipun tidak 

signifikan secara parsial, tetap 

menunjukkan arah hubungan positif 

terhadap perilaku keselamatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 

persepsi tetap berperan dalam membentuk 

perilaku keselamatan secara tidak 

langsung 
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